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SUMMARY

LISA DWI ERIYANI. Correlation between Agronomic and Physiological 

characteristics with yield In 48 maize selection lines developed for nutrient 

efficiency. (Supervised by RENIH HAYATI and DWI PUTRO PRIADI).

The research objective was to evaluate the agronomic and physiological 

traits in 48 maize selection lines and their correlation with yield. The research was 

conducted from September to December 2008 at Agro Techno Park (ATP), Bakung 

village, Indralaya, Ogan Ilir South Sumatera.

Randomized Complete Block Design with three replications and 48 selection 

lines as treatment was used in the experiment. The 48 selection lines were grouped 

into six populations: Bayu, Srikandi Kuning, Lamuru, Bisma, Toray, and Sukmaraga.

The yield had highly significant positive correlation with all traits evaluated

but the highest were among yield and kemel per row (r = 0.87 **), kemel per ear (r =

0.86 **) and Average Leaf Expansion Rate ( ALER) (r = 0.80 **). The selection

lines having relatively high yield, S22, S32, S56 (Sukmaraga), L22 (Lamuru), K24

(Srikandi Kuning), Y3, and Y4 (Bayu) with ear weight of > 102 g (mean + Standard

deviation) generally had high kemel per row, kemel per ear, or ALER. The results 

suggest that these traits may be used as altemative selection criteria to improve yield 

of maize.
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RINGKASAN

LISA DWI ERIYANI. Hubungan Karakter Agronomi dan Fisiologi Dengan Hasil 

Pada 48 Galur Seleksi Jagung yang Dikembangkan untuk Efisiensi Hara Di Lahan 

Marginal. (Dibimbing oleh RENIH HAYATI dan DWI PUTRO PRIADI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter agronomi dan fisiologi 

48 galur seleksi jagung dan mengidentifikasi hubungan antara karakter agronomi dan 

fisiologi dengan hasil (berat tongkol). Penelitian dilaksanakan dari bulan September 

sampai Desember 2008 di Balai Agro Teknologi Terpadu (ATP) Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga 

ulangan. Perlakuan yaitu 48 galur seleksi yang dikelompokkan menjadi 6 populasi 

Bayu, Srikandi Kuning, Lamuru, Bisma, Toray dan Sukmaraga.

Hasil mempunyai korelasi positif dengan seluruh karakteristik yang diamati 

tetapi korelasi tertinggi adalah antara hasil dengan jumlah biji per baris (r = 0,87 **), 

biji per tongkol (r = 0,86 **), dan rata-rata laju pertumbuhan daun (ALER) (r = 0,80 

**). Galur seleksi hasil relatif tinggi S22, S32, S56 (Sukmaraga), L22 (Lamuru), K24 

(Srikandi Kuning), Y3, dan Y4 (Bayu) dengan berat tongkol > 102 g (rerata + 

simpangan baku) secara umum mempunyai jumlah biji per baris, jumlah biji per 

tongkol atau ALER yang tinggi. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

karakteristik tersebut mungkin dapat digunakan sebagai kriteria seleksi untuk 

meningkatkan hasil tanaman jagung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea Mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting di 

Indonesia. Permintaan jagung sebagai pakan ternak terus meningkat diantaranya 

karena komposisi pakan yang berasal dari jagung cukup tinggi yaitu untuk ayam 

pedaging 54 persen, ayam petelur 47,14 persen dan untuk ternak babi grower5 

sebesar 49,34 persen (Sudana, 2008).

Produksi jagung nasional pada tahun 2004 sampai 2008 produksi jagung 

mengalami peningkatan 9,52% per tahun1, tetapi pada tahun 2006 produksi jagung 

nasional menurun dari 12,523 ton menjadi 12,136 ton (2005)2. Produksi jagung pada 

tahun 2007 meningkat menjadi 13,287 juta ton dan pada tahun 2008 menjadi 14,854 

juta ton3.

Produksi jagung dalam negeri perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan

tersebut. Produksi jagung pada tahun 2007 di Sumatera Selatan mengalami 

peningkatan sebesar 84,08 ribu ton pipilan kering, terutama melalui peningkatan luas 

panen yaitu sekitar 709 hektar (2,81%). Areal tanam tahun 2008 meningkat sekitar 

549 hektar dari hampir seluruh kabupaten/kota di Sumatera Selatan (Silaban, 2008).

Perluasan lahan untuk pertanaman jagung di Sumatera Selatan, sebagian 

besar diarahkan pada penggunaan lahan-lahan marginal yang mempunyai tingkat 

kesuburan tanah dan pH rendah. Pengapuran dan pemupukan dengan dosis tinggi 

dapat mengatasi kendala tersebut, tapi cara ini membutuhkan modal yang besar

http://www.deptan.go.id
2 http://www.bankeksnorindonesia.com
3 http://www.detikfinance.com
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sedangkan petani di Sumatera Selatan umumnya merupakan petani miskin dengan 

permodalan terbatas (Djafar dan Halimi, 1998).

Varietas yang efisien hara dan mempunyai ketahanan terhadap keracunan 

hara untuk lahan marginal perlu dikembangkan. Beberapa varietas jagung nasional 

yang tahan di lahan masam telah tersedia diantaranya Sukmaraga dan Antasena, tapi 

belum tersedia varietas yang efisien dalam penggunaan hara.

Genotipe yang efisien hara yaitu genotipe yang mempunyai kemampuan 

untuk memproduksi hasil yang tinggi dibandingkan genotipe lainnya pada kondisi 

tanah yang kandungan satu atau lebih haranya terbatas (Marshner, 1986). Program 

pemuliaan dalam upaya pengembangan genotipe jagung efisien hara di lahan 

marginal telah mendapatkan 48 entri terpilih (galur seleksi) hasil selfing populasi 

dasar komplek (Aini, 2009) yang dikelompokkan menjadi enam populasi yaitu 

populasi Toray, Sukmaraga, Lamuru, Bisma, Srikandi Kuning dan Bayu. Populasi 

dasar komplek diperoleh melalui persilangan acak (polycross) enam tetua yaitu 

varietas Sukmaraga, Lamuru, Bisma, Srikandi Kuning, Bayu, dan Toray. Lima 

varietas pertama adalah varietas jagung nasional sedangkan Toray adalah galur 

jagung tinggi protein yang dikembangkan oleh Halimi, (1999). Galur seleksi tersebut 

digunakan sebagai materi genetik dalam penelitian ini.

Seleksi dalam pengembangan genotipe yang efisien hara dilakukan 

berdasarkan hasil (berat tongkol), tapi belum ada informasi yang lebih menyeluruh 

tentang karakter agronomi lain selain hasil dan juga karakter fisiologi yang 

berhubungan dengan hasil. Karakter agronomi dan fisiologi akan menjadi alternatif 

seleksi untuk mendapatkan varietas atau genotipe yang efisien hara. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya korelasi positif antara tinggi tanaman jagung (Jhonson et al.9

■
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1986) maupun laju pertumbuhan daun dengan hasil (Cross, 1991 a). Lestari (2009) 

mendapatkan adanya korelasi positif yang sangat nyata antara hasil jagung 

dengan komponen hasil yaitu panjang dan diameter tongkol maupun dengan 

karakteristik pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, klorofil daun, jumlah daun, dan luas 

daun.

juga

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengevaluasi hasil dan karakter agronomi serta fisiologi 48 galur seleksi 

jagung yang dikembangkan untuk efisiensi hara di lahan marginal.

2. Mengidentifikasi hubungan antara karakter agronomi dan fisiologi dengan 

hasil (berat tongkol).

C. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :

Diduga terdapat perbedaan hasil (berat tongkol) karakter agronomi dan 

fisiologi lainnya antar galur seleksi.

Diduga terdapat korelasi positif antara karakter agronomi dan fisiologi 

dengan hasil.

1.

2.
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